BAB I
[bookmark: _Toc162007913][bookmark: _Toc178177674]PENDAHULUAN

1. 1. [bookmark: _Toc162007914][bookmark: _Toc178177675][bookmark: _Toc162007915]Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk170289905]	Cara agar dapat mencerdaskan hidup bangsa dapat dilakukan melalui sebuah pendidikan. Pendidikan dapat dikatakan sebagai kegiatan mengoptimalkan perkembangan keterampilan dan pengetahuan pada peserta didik. Pendidikan sangat dibutuhkan karena pendidikan pada dasarnya sebagai sarana penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa sehingga dapat meraih dan menguasai ilmu pengetahuan untuk bekal hidupnya. Dengan adanya pendidikan maka dapat menghapus buta huruf, merubah tingkah laku atau sikap seseorang orang dalam pengajaran dan latihan.  
[bookmark: _Hlk170290073]	Pendidikan begitu penting dalam sebuah bangsa dikarenakan dengan adanya pendidikan, dapat mengupayakan memberantas kebodohan, memerangi kemiskinan, meningkatkan taraf hidup seluruh masyarakat, dan membangun harkat kehidupan disebuah negara. Untuk dapat menunjang pendidikan diperlukan sebuah lembaga yang disebut sebagai pendidikan formal. Pendidikan formal yang ada di Indonesia dimulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga perguruan tinggi. 

Dalam pendidikan formal sudah tidak asing lagi bagi para siswa mata Pelajaran IPA atau sains sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari. Pembelajaran IPA 
1

sangat penting bagi siswa dalam meningkatkan keterampilan, menambah pengetahuan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. pada mata pelajaran ipa memberikan banyak manfaat karena dengan adanya pembelajaran IPA, siswa dapat menguasai fakta, konsep, proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah yang bermanfaat dalam mempelajari alam sekitar. 
[bookmark: _Hlk170357766][bookmark: _Hlk170290317][bookmark: _Hlk170357838]Namun disekolah dasar sudah tidak ada lagi mata pelajaran ipa sebagai mata pelajaran pokok dikarenakan adanya perubahan kurikulum. Di sekolah dasar kurikulum ditentukan setiap jenjang tingkatan kelas. Yang pertama kelas terbagi yakni, kelas 1, kelas 4, dan kelas 5 menggunakan kurikulum Merdeka. Sedangkan zuntuk kelas 2, kelas 3, dan kelas 6 masih menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang dikeluarkan pemerintah pada tahun 2022. Kurikulum Merdeka memacu kepada siswa dan guru untuk lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Terdapat beberapa mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah bahasa Indonesia, bahasa inggris, matematika, pendidikan pancasila, agama dan budi pekerti, seni, IPAS, dan penjas. 
[bookmark: _Hlk170290712][bookmark: _Hlk170357903][bookmark: _Hlk170290836][bookmark: _Hlk170290870][bookmark: _Hlk170290897]	Pada kurikulum Merdeka disekolah dasar pembelajaran IPA di integrasikan menjadi pembelajaran IPAS. IPAS adalah ilmu pengetahuan alam dan sosial. Yang mempelajari tentang pengetahuan alam dan kehidupan bermasyarakat secara keseluruhan. Sehingga pembelajaran IPA di gabung dengan pembelajaran IPS. Oleh karena itu diganti menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial). Menurut (Azzahra, Aan Nurhasanah, and Eli Hermawati 2023) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Sehingga pembelajaran IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuan terhadap pengetahuan fenomena yang terjadi di sekitarnya berdasarkan fakta dan data-data yang nyata. Menurut (Agustina et al. 2022) Tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan keterampilan inkuiri, mengerti diri sediri dan lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS. Oleh sebab itu pembelajaran IPAS merupakan pengabungan antara pelajaran IPA dan IPS dapat dipadukan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terkait alam semesta dan mahkluk sosial. 
[bookmark: _Hlk170290981][bookmark: _Hlk170357967]	Sebagai pendidik atau guru harus dapat menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Seperti pada saat ini pemerintah telah mengeluarkan kurikulum terbaru yaitu kurikulum Merdeka pada tahun 2022. Disini pendidik harus dapat merefleksi dan mengkaji lebih lanjut tentang implementasi kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan pada guru untuk dapat membuat tujuan pembelajaran kepada peserta didik yang diajarkannya. Karena pendidik merupakan penyelenggara yang harus mampu mengelola sumber belajar pada siswa. Guru menjadi kunci keberhasilan dalam proses belajar mengajar didalam kelas. Untuk menghasilkan pembelajaran yang baik guru harus dapat mengunakan teknologi dengan baik untuk membuat pembelajaran menjadi lebih aktif. Hasil belajar siswa masih rendah membuat guru harus mengevaluasi dan memperbaiki cara mengajar.
[bookmark: _Hlk170292161][bookmark: _Hlk170357999][bookmark: _Hlk170292254][bookmark: _Hlk170292297]Setiap pendidik harusnya dapat membuat pembelajaran lebih aktif dilihat berdasarkan cara mengajar guru dengan menggunakan media pembelajaran hingga merespons siswa untuk lebih aktif belajar. Guru juga harus mampu untuk membuat media pembelajaran yang inovatif dan kreatif sesuai dengan tuntunan zaman. Menurut Kustandi, Sutjipto, 2011:8 dalam (Rahmi, Budiman, and Widyaningrum 2019) mengatakan bahwa media pembelajaran yaitu alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Media dalam proses belajar mengajar di dalam kelas diartikan sebagai alat secara visual dalam menangkap atau memproses menyampaikan materi pelajaran. Keberadaan media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar membantu keberlangsungan pembelajaran hingga dapat memudahkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa dan tentunya media pembelajaran sebagai implementasi kurikulum Merdeka. Sebagian guru pada saat mengajar memakai sumber belajar yang hanya berpengang pada buku siswa sehingga dapat di implementasikan menggunakan media belajar. Salah satu media belajar yang dapat digunakan seorang guru adalah media FAS. Kata FAS sendiri mengandung arti filtrasi air sederhana.
[bookmark: _Hlk170292329][bookmark: _Hlk170292404]	Menurut (Sitasari and Khoironi 2021) Filtrasi merupakan penyaringan air limbah melalui media di mana selama air limbah tersebut melalui media filtrasi akan terjadi perbaikan kualitas terutama kadar pH. Media filter air sederhana merupakan alat pembelajaran yang digunakan untuk menyaring air limbah yang telah terkontaminasi dengan memakai penghalang di dalam media.  Media filtrasi air sederhana sendiri memiliki lapisan-lapisan sebagai penyaring air yang sudah terkontaminasi. Lapisan-lapisan dari media filtrasi air sederhana tersebut terdiri atas batu kerikil, pasir, limbah kulit pisang (arang/serbuk aktif). Lapisan-lapisan tersebut memiliki fungsinya masing-masing. Namun fungsi dari lapisan pada media FAS ialah untuk dapat menyaring air keruh menjadi air bersih. 
[bookmark: _Hlk170292472][bookmark: _Hlk170358047]	Fungsi batu kerikil pada lapisan media FAS adalah sebagai bahan penyaring dan membantu proses earasi oksigen. Kata earasi adalah proses penambahan udara dalam air dengan membawa air dan udara kedalam wadah sehingga menimbulkan gelembung-gelembung udara naik melalui air ke atas. Berikutnya fungsi dari pasir pada media FAS adalah untuk menahan partikel-partikel kecil dari endapan lumpur yang ada di dalam air. fungsi lapisan selanjutnya adalah limbah kulit pisang dimana limbah kulit pisang berperan dalam menyerap unsur logam berat yang berada di dalam air keruh sehingga dapat menghilangkan bau pada air dan membantu proses pengendapan partikel kecil. Dan lapisan terakhir adalah spons atau kapas yang berperan dalam proses penyaringan air. Dimana fungsi dari spons dan kapas ialah untuk dapat menyerap endapan-endapan dari organisme atau partikel kecil yang ada pada air sehingga membuat air keruh menjadi air bersih. Lapisan yang terdapat pada media FAS dilakukan peneliti dalam pengembangan media.
	Pengembangan media FAS yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan limbah kulit pisang. Limbah kulit pisang tersebut sudah dibahas dari penelitian sebelumnya (Khairiah et al. 2021) yang membahas mengenai pengelolaan kulit pisang menjadi serbuk. Pisang banyak dikomsumsi sehingga kita dapat memanfaatkan kulit pisang. Kulit pisang sendiri dapat dimanfaatkan dengan baik. Limbah kulit pisang dapat diolah menjadi berbagai fungsi salah satu nya kulit pisang dapat berfungsi sebagai bahan karbon yang dijadikan dalam bentuk serbuk. Dari limbah kulit pisang yang diolah menjadi serbuk dapat diterapkan pada media filtrasi air sederhana. Media filtrasi sederhana kulit pisang dapat diterapkan di sekolah dasar pada pembelajaran IPAS dengan materi siklus air. Media FAS tersebut dapat mendukung upaya mengimplementasikan kurikulum merdeka.
[bookmark: _Hlk170292616]	Banyak kajian yang membahas media pembelajaran, akan tetapi pada pengembangan media melalui filtrasi air pada materi siklus air masih sangat rendah. Sehingga untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka penting bagi guru untuk dapat lebih kreatif dan inovasi sehingga bisa menerapkan kurikulum merdeka salah satu materi siklus air dengan membuat media pembelajaran filtrasi air sederhana. Untuk dapat melihat pengembangan atau efektivitas dari media FAS tersebut dapat divalidasi untuk dapat mengecek keberhasilan pada media FAS tersebut. Validator adalah seseorang yang dapat mengecek dan melihat kelayakan sebuah media, materi dan pembelajaran untuk menguji kevalidan dalam sebuah media. Ada beberapa validator yaitu ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. 
[bookmark: _Hlk170292807][bookmark: _Hlk170292828][bookmark: _Hlk170292882]	Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar guru hanya mengandalkan buku yang disediakan pemerintah sehingga pada saat pembelajaran berlangsung membuat siswa tidak aktif dalam belajar atau siswa cenderung merasa bosan berada dikelas bahkan ada juga siswa yang tidak memperdulikan pelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu faktor lain yang terjadi adalah sebagian guru belum dapat menguasai kurikulum Merdeka. Oleh sebab itu siswa masih sulit memahami konsep mengenai materi siklus air. Hal ini dapat terjadi karena ada beberapa guru yang kurang kreatif dalam membuat media pembelajaran hingga berdampak pada hasil belajar siswa yang tidak memuaskan. Terutama pada kelas V dengan materi siklus air yang terintegrasi. Sehingga dibutuhkan kreativitas guru untuk dapat menjelaskan materi agar siswa dapat memahami materi dengan mudah. 
[bookmark: _Hlk170293162]	Maka dari itu harapan yang dapat disampaikan peneliti dalam penelitian ini adalah guru harus dapat mengelola pembelajaran menjadi aktif dengan cara pembaharuan metode belajar, strategi dan media pembelajaran. Media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi siklus air dapat meningkatkan keaktifan siswa untuk lebih giat dalam belajar karena siswa akan berfokus kepada penjelasan yang disampaikan guru. Sedangkan penting bagi seorang guru untuk melatih diri sehingga dapat mengkaji lebih lanjut dan memperdalam ilmu terkait dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum merdeka. Selain itu guru harus dapat sekreatif mungkin untuk membuat media pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang ingin disampaikan kepada peserta didik jangan hanya menggandalkan buku dari pemerintah. Guru harus dapat membuat pembelajaran lebih aktif dengan mengubah metode, strategi, model, media pembelajaran yang dapat memicu meningkatkan motorik siswa sehingga hasil belajar siswa lebih bagus.
[bookmark: _Hlk170293203]	Solusi yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini yaitu upaya seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa hendaknya menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu yang konkrit seperti media filtrasi air sederhana limbah kulit pisang yang digunakan pada materi siklus air. Peneliti mencoba menemukan eksperimen dengan memanfaatkan media filtrasi air sederhana menggunakan limbah kulit pisang sebagai bentuk visual yang menarik perhatian siswa dengan mendukung implementasi kurikulum merdeka. 
	Berdasarkan uraian yang telah disampaikan peneli tersebut maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media FAS Limbah Kulit Pisang Terintegrasi Materi Siklus Air Untuk Mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka Kelas V SD Negeri 104211 Marindal”. 

1. 2. [bookmark: _Toc178177676] Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. 1. Sumber belajar yang digunakan berpegang pada buku siswa.
1. 2. Hasil belajar siswa masih rendah.
1. 3. Guru hanya mengandalkan buku yang disediakan pemerintah.
1. 4. Guru belum dapat menguasai kurikulum merdeka. 
1. 5. Guru yang kurang kreatif dalam membuat media pembelajaran.

1.3. [bookmark: _Toc162007916][bookmark: _Toc178177677]Batasan Masalah
Dari masalah yang telah diidentifikasi diatas, maka peneliti dapat membatasi masalah penelitian ini pada pengembangan Media FAS Limbah Kulit Pisang Terintegrasi Materi Siklus Air. Sehingga dapat mengimplementasi Kurikulum Merdeka pada siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal. Penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan media FAS limbah kulit pisang dengan materi sisklus air dalam upaya mengimplementasikan kurikulum merdeka.  

1.4. [bookmark: _Toc162007917][bookmark: _Toc178177678]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan media FAS limbah kulit pisang terintegrasi materi siklus air untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal?
2. Bagaimana kelayakan media FAS limbah kulit pisang terintegrasi materi siklus air untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka oleh siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal?
3. Bagaimana implementasi dan respons siswa pada media FAS limbah kulit pisang terintegrasi materi siklus air agar mendukung implementasi kurikulum merdeka pada siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal?

1.5. [bookmark: _Toc162007918][bookmark: _Toc178177679]Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengembangkan pengembangan media FAS limbah kulit pisang terintegrasi materi siklus air untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal.
2. Untuk dapat mengetahui kelayakan pengembangan media FAS limbah kulit pisang terintegrasi materi siklus air untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka oleh siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal.
3. Untuk mampu mengimplementasi dan respons siswa pada media FAS limbah kulit pisang terintegrasi materi siklus air agar mendukung implementasi kurikulum merdeka pada siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal

1.6. [bookmark: _Toc162007919][bookmark: _Toc178177680]Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1.6.1. [bookmark: _Toc162007920][bookmark: _Toc178177681]Secara Teoritis
[bookmark: _Toc162007921]		Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya dalam bidang Media FAS Limbah Kulit Pisang Terintegrasi Materi Siklus Air. Sehingga dapat mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka kelas V SD Negeri 104211 Marindal.
1.6.2. [bookmark: _Toc178177682]Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan dan pertimbangan kepada pihak sekolah untuk dapat meningkatkan dan mengevaluasi metode mengajar pada siswa melalui pengembangan Media FAS Limbah Kulit Pisang Terintegrasi Materi Siklus Air. Untuk dapat mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka kelas V SD Negeri 104211 Marindal.
b. Bagi Guru
	Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan masukan kepada guru untuk dapat mengimplementasikan Media FAS Limbah Kulit Pisang Terintegrasi Materi Siklus Air. Sehingga menerapkan Kurikulum Merdeka oleh kelas V SD Negeri 104211 Marindal.
c. Bagi siswa 
	Dari penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi peserta didik sebagai salah satu cara untuk mengetahui dan memahami kegunaan Media FAS Limbah Kulit Pisang Terintegrasi pada Materi Siklus Air kelas V SD Negeri 104211 Marindal. 
d. Bagi Peneliti
	Penelitian ini sebagai sarana untuk dapat menambah pengetahuan dan memperdalam dan memperkaya ilmu lebih dalam mengenai Media khususnya pengembangan Media FAS Limbah Kulit Pisang Terintegrasi Materi Siklus Air dan sebagai penulisan tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana pendidikan.                         
[bookmark: _GoBack]


